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Abstract 
The purpose of this research is to analyze the influence the Non 
Performing Financing in Sharia Rural Banking in Indonesia {BPRS). As some 
of the factors analyzed in influence of Non-Performing Financing (NPF) is 
Gross Domestic Product (GDP), Exchange Rates, policy type of financing 
Islamic banks as well as the allocation ratio murabaha receivables rather than 
the allocation of profit loss sharing financing (RF). The population in this 
study was all Sharia Rural Banking in Indonesia (BPRS). Data used was time 
series data with quantitative approach and analyzed using OLS (Ordinary 
Least Square). The result of this research indicate that the growth of GDP had 
a negative impact on the Non Performing Financing {NPF) and significant; 
exchange rate had a negative impact on the Non Performing Financing (NPF) 
but not significant; profit and loss sharing ratio of return on total return of 
financing (RR) has a significant negative effect on the Non Performing 
Financing (NPF). Murabaha financing allocation ratio to the allocation of 
profit loss sharing financing ui:d a significant negative Effect on Non 
Performing Financing (NPf). 
Kata-kata Kunci: non-performing financing, GDP, kurs, return total 
pembiayaan 
PENDAHULUAN 
Perbankan sebagai lembaga intennediasi rnemiliki posisi yang strategis 
dalam perekonomian nasional. Peranan yang strategis tersebut disebabkan 
karena fungsi perbankan sendiri adalah sebagai penghirnpun dan penyalur dana 
dari rnasyarakat secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembangunan 
nasional. 
Bank adalah badan usaha yang mencari keuntungan dengan memberi 
dan menyediakan jasa-jasa bagi nasabahnya. Menurut Undang-Undang Rl 
Nomor 10 Tahun 1998, jenis perbankan terdiri dari bank sentral (Bank 
Indonesia), bank umum, dan bank perkreditan rakyat. Bank sentral (Bank 
Indonesia) memiliki tugas pokok yaitu mengatur, rnenjaga, memelihara 
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